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ABSTRAK 

UPTD Puskesmas Cabenge yang menjadi salah satu pusat pelayanan kesehatan di Kabupaten 

Soppeng yang merupakan salah satu instansi kesehatan yang sedang dikembangkan menjadi Pusat 

Kesehatan Masyarakat yang memiliki sistem yang baik dan terpadu, perlu diketahui bahwa 

keadaan sekarang ini Puskesmas Cabenge belum memiliki sistem pendataan yang baik, ter-

arah, dan cepat. Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan didapati kondisi bahwa 

pada pencatatan Rekam Medis yang berjalan pada Puskesmas Cabenge masih sangat 

manual, petugas puskesmas harus mencatat pada buku ataupun kertas sehingga tidak efektif dan 

efisien untuk mencatat rekam medis pasien. Dalam mencatat rekam medis pasien, petugas harus 

mencetak kartu atau surat rekam medis untuk diisi oleh petugas poli dan dokter sesuai data dan 

riwayat penyakit pasien. Sebelum itu, pasien harus mendaftar pada petugas loket sesuai poli yang 

diinginkan.Namun bukan suatu kekeliruan apabila peneliti ingin mengemukakan beberapa saran 

yang mudah-mudahan bermanfaat bagi kemajuan pendidikan pada umumnya. Hendaknya peneliti 

selanjutnya lebih mengembangkan ruang lingkup penelitian, baik dari segi aplikasi yang belum 

pernah dibuat sebelumnya karena mengingat penelitian yang dilaksanakan ini belum sepenuhnya 

bisa menggambarkan pemenuhan kepuasan yang diperoleh instansi tersebut. Dalam proses 

pengumpulan data, hendaknya teknik yang diperkirakan dapat lebih optimal dalam mendapatkan 

data yang diperlukan 

Kata Kunci:  UPTD, Rekam Medis, Puskesmas, Pasien, Dokter 

 

PENDAHULUAN 

Sistem Informasi telah berkembang seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang 

sangat cepat dan terbukti berperan dalam berbagai kegiatan. Keberadaan sistem informasi 

mendukung kinerja peningkatan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas bagi berbagai instansi, 

baik instansi pemerintahan negeri, swasta maupun perorangan atau individual, serta mendorong 

perwujudan masyarakat yang maju dan sejahtera. Sektor kesehatan yang merupakan salah satu 

sektor penting yang sedang mendapat perhatian besar dari pemerintah karena salah satu sektor 

pencatatan data pasien yang sangat potensial untuk dapat diintegrasikan dengan kehadiran 

teknologi informasi. Dalam perkembangan teknologi, Puskesmas Cabenge juga perlu 

meningkatkan kualitas pelayanannya dengan mengaplikasikan sistem   informasi. 
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Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Kesehatan Masyarakat (UPTD Puskesmas) Cabenge 

yang menjadi salah satu pusat pelayanan kesehatan diKabupaten Soppeng yang merupakan salah 

satu instansi kesehatan yang sedang dikembangkan menjadi Pusat Kesehatan Masyarakat 

(Puskesmas) yang memiliki sistem yang baik dan terpadu, perlu diketahui bahwa keadaan 

sekarang ini Puskesmas Cabenge belum memiliki sistem pendataan yang baik, terarah, dan cepat. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan didapati kondisi bahwa pada 

pencatatan Rekam Medis yang berjalan pada Puskesmas Cabenge masih sangat manual,   petugas 

puskesmas harus mencatat pada buku ataupun kertas sehingga tidak efektif dan efisien untuk 

mencatat rekam medis pasien. Dalam mencatat rekam medis pasien, petugas harus mencetak kartu 

atau surat rekam medis untuk diisi oleh petugas poli dan dokter sesuai data dan riwayat penyakit 

pasien. Sebelum itu, pasien harus mendaftar pada petugas loket sesuai poli yang diinginkan. Pada 

saat pasien mendapat giliran, petugas kartu membawa surat rekam medis ke bagian petugas poli 

mencatat sesuai gejala-gejala penyakit yang dialami oleh pasie. setelah pencatatan gejala penyakit 

pada petugas poli, pasien masuk kedalam ruangan untuk diperiksa oleh dokter untuk diketahui 

penyakit yang diderita oleh pasien tersebut. Setelah pasien diperiksa, dokter mencatat sesuai 

penyakit yang dialami pasien dan diberikan resep obat untuk mengambil obat pada apotik. 

Untuk mendukung pembuatan sistem informasi rekam medis, peneliti akan membuat 

sistem informasi rekam medis yang dapat mengelola pendataan pasien yang dapat mengurangi 

penomoran rekam medis, pencatatan data pasien, diagnosa penyakit pasien, resep obat, dan 

pelayanan-pelayanan yang ada pada puskesmas cabenge. Sistem informasi ini juga dapat 

membuat data cadangan dengan cara menyalin atau membuat arsip data komputer sehingga data 

tersebut dapat digunakan kembali apabila terjadi kerusakan atau kehilangan. Kelebihan sistem 

informasi ini dengan sistem informasi yang lainnya yaitu dapat menyalin dan merekap data pasien 

sehingga tidak terjadi kesalahan saat pencarian data pasien.

Dari permasalahan diatas, maka dibutuhkan sistem informasi rekam medis pada 

Puskesmas Cabenge untuk menciptakan sistem pendataan yang baik, terarah, dan cepat. Rekam 

medis mempunyai peran yang sangat penting yang menyangkut informasi keadaan pasien 

sehingga terjamin kerahasiaannya. Dengan adanya sistem informasi, diharapkan dapat digunakan 

secara optimal sehingga membantu petugas puskesmas dalam meningkatkan pelayanannya 

kepada masyarakat. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi sistem 

Sistem adalah sebuah kumpulan dari suatu elemen yang memiliki keterkaitan dan saling 

berhubungan untuk mengolah suatu input dalam sistem lalu mengolah input tersebut dan 

menghasilkan suatu output yang diinginkan oleh sistem. Selain itu, sistem juga dapat diartikan 

sebagai kumpulan dari unsur-unsur yang terorganisir dan saling bergantung satu lainnya (Larasati 

& Hwihanus, 2023).  
Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara suatu bentuk integrasi antara satu 

komponen dengan komponen lain karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap 

kasus yang terjadi di dalam sistem tersebut. Oleh karena itu sistem dapat diklasifikasikan dari 

beberapa sudut pandangan, seperti contoh sistem yang bersifat abstrak, sistem fisik, sistem 

alamiah, sistem buatan manusia, sistem deterministik, sistem probobalistik, sistem terbuka dan 

sistem tertutup (Agus Dwi Cahya et al., 2021). 

Definisi Informasi 

Informasi merupakan hasil pengolahan data yang dapat memberikan pengetahuan kepada 

bagi orang yang menerimanya. Salah satu bentuk media yang berkembang dan dibutuhkan untuk 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13064
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penyampaian informasi yaitu, media video adalah kombinasi dari gambar diam yang berurutan 

pada suatu waktu dalam langkah khusus yang meliputi teknologi untuk, pemrosesan, perekaman 

dan, transmisi, penataan ulang gambar bergerak (Sunarya et al., 2022). 

Informasi adalah sekumpulan data yang diproses sehingga menghasilkan informasi yang 

bermanfaat dan informasi tersebut dapat diterima dengan baik oleh penerima informasi (Sallaby 

& Kanedi, 2020). 

Definisi Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang                    

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial 

dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan (Suwandi et al., 2023). 

Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang                    

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi 

organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 

menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Yoas Arnest 

Sutopo et al., 2023). 

 

Definisi Rekam Medis 

Menurut permenkes, rekam medis adalah berkas media yang berisikan kepada pasien. 

Tugas dan tanggung jawab menjaga mutu salah satunya dengan meningkatkan kualitas data yang 

dimiliki oleh rekam medis. Isi rekam kesehatan di Puskesmas terdiri dari diagnosa, pengobatan, 

dan kontinuitas asuhan yang diberikan (Sulistyoningtyas & Khusnul Dwihestie, 2022). 

Rekam medis adalah keterangan baik yang tertulis maupun yang terekam tentang 

identitas, penentuan fisik laboratorium, diagnosa segala pelayanan, dan tindakan medis yang 

diberikan kepada pasien, dan pengobatan baik yang dirawat inap, rawat jalan, maupun yang 

mendapatkan pelayanan darurat (Tofan et al., 2022). 

Rekam medis adalah fakta yang berkaitan dengan keadaan pasien riwayat penyakit dan 

pengobatan masa lalu serta saat ini tertulis oleh profesi kesehatan yang memberikan pelayanan 

kepada pasien tersebut (Suryadi et al., 2022). 

 
Unit pelaksana teknis daerah (UPTD) 

Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) adalah suatu bidang yang bergerak dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. UPTD banyak menangani berbagai macam bidang 

yaitu bidang kesehatan, pariwisata, pendidikan dan salah satunya pendapatan daerah (Puspitasari 

et al., 2021).  

UPTD adalah suatu organisasi yang memiliki tugas dan fungsi untuk melakukan kegiatan 

operasional sebagai penunjang tertentu yang baik pada dinas ataupun badan organisasi perangkat 

daerah atau OPD (Qisthi et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk peneliti dalam membuat sistem 

informasi rekam medis yaitu: 

1. Observasi 

Suatu aktivitas pemantauan terhadap fenomena secara teliti dan langsung ditempat penelitian, 

serta mencatat secara terorganisasi mengenai permasalahan rekam medis pada Puskesmas 

Cabbenge. 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13064
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2. Wawancara  

Percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara Narasumber dan Pewawancara. 

Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari Narasumber yang 

terpercaya. Wawancara dilakukan dengan cara penyampaian sejumlah pertanyaan dari 

Pewawancara kepada Narasumber. Adapun Narasumber dari penelitian yaitu Kepala Puskesmas 

Cabenge dan Petugas Kartu (Rekam Medis). 

3. Study literatur 

Serangkaian aktivitas yang berkaitan dengan sistem mengumpulkan data pustaka, membaca dan 

mencatat, serta mengelola bahan penelitian 

 

Metode Pengembangan Sistem 

 Model Waterfall merupakan salah satu model SDLC yang sering digunakan dalam 

pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak. Model ini menggunakan pendekatan 

sistematis dan berurutan. Tahapan dalam model ini dimulai dari tahap perencanaan hingga tahap 

pengelolaan (maintenance) dan dilakukan secara bertahap. Pengembang perlu mengetahui lebih 

lanjut tentang bagaimana proses pengembangan sistem jika menggunakan model waterfall dan juga 

karakteristik dari model waterfall tersebut (Aceng Abdul Wahid, 2020). 

 

 
 

Gambar 1. Waterfall 

a. Analysis 

Analisis yaitu bukan hanya sekedar penyelusuran atau penyelidikan saja, tetapi juga suatu 

kegiatan yang terencana dan dilakukan secara bersungguh-sungguh dengan pemikiran yang 

kritis untuk memperoleh hasil yang sudah di taksir. 

b. Design 

Desain yaitu sebuah perancangan yang dilakukan sebelum membuat sebuah sistem, struktur, 

objek, dan juga komponen. 

c. Implementation 

Implementasi adalah penyediaan suatu sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan 

beberapa dampak atau akibat tersebut. 

d. Testing 

Testing yaitu sebuah tes atau kuis digunakan untuk menguji pengetahuan seseorang mengenai 

apa yang sudah dia ketahui atau pelajari dan juga dapat di ukur dari tingkat keterampilan dan 

pengetahuan yang telah dia pelajari. 

e. Maintenance 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13064
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Maintenance banyak dikenal dalam dunia teknis, dan juga digunakan dalam sistem kerja, 

perbaikan sistem atau situs web, hingga paling umum pada mesin dan peralatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rancangan Sistem 

Berikut adalah rancangan sistem informasi rekam medis secara umum digambarkan    

dalam bentuk usecase. Usecase dalam sistem informasi ini diambil dari garis besar sistem yang 

disulkan dan usecase ini menggunakan 5 (Lima) aktor yaitu Pasien, Admin, Petugas Poli, Dokter 

dan Apoteker. 

 
Gambar 2. Rancangan sistem 

Gambar diatas menjelaskan bagaimana cara kerja sistem, sistem ini mempunyai 5 Aktor 

berperan yang dibuat dalam sistem yaitu Pasien, Admin, Petugas Poli, dan Dokter. Pasien adalah 

masyarakat yang ingin berobat, Pasien mempunyai hak akses login untuk mendaftar, melihat nomor 

pendaftaran, dan melihat resep obat. Sistem merupakan pengelola data verifikasi pendaftaran 

pasien dan menyimpan data rekam medis pasien. Admin merupakan pengelola data pendaftran 

rekam medis dan input data BPJS. Petugas Poli merupakan pengelola data rekam medis pasien 

sesuai hasil pemeriksaan dokter. Dokter merupakan pemeriksa Pasien dan mencatat hasil diagnosa 

penyakit pasien dan resep obat. 

Implementasi sistem 

1. Halaman utama 

Halaman utama adalah halaman yang pertama kali muncul Ketika pengguna mengakses 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13064
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aplikasi ini, tampilannya seperti pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 3.Halaman utama 

2. Halaman login 

Halaman login merupakan halaman yang akan muncul setelah pengguna mengakses 

front end dan digunakan oleh admin untuk masuk ke sistem informasi rekam medis 

(simedik) dengan memasukkan username dan password admin yang sudah terdaftar dan 

tersimpan di dalam database 

 
Gambar 4.Halaman login 

3. Dashboard admin 

Halaman dashboard ini merupakan halaman yang akan muncul apabila admin berhasil 

melakukan proses login. Pada halaman dashboard menampilkan judul dari sistem 

informasi dan fitur-fitur sistem informasi pada halaman admin 

 
Gambar 5.Dashboard admin 

4. Data pendaftaran pasien 

Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan semua data pendaftaran kunjungan 

pasien yang telah dimasukkan oleh admin, seperti gambar dibawah ini 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13064
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Gambar 6.Data pendaftaran pasien 

5. Data pasien 

Halaman data pasien ini adalah halaman yang menampilkan seluruh data pasien yang 

telah terdaftar pada puskesmas cabenge dan juga data akun rekam medik pasien 

 
Gambar 7.Data pasien 

6. Data poli 

Halaman data poli merupakan tampilan yang berhubungan dengan data-data yang 

berkaitan dengan beberapa poli yang ada di puskesmas cabenge. Halaman ini 

menampilkan kode dan nama poli 

 
Gambar 8.Data poli 

7. Data petugas poli 

Halaman data petugas poli merupakan tampilan yang berhubungan dengan data-data 

yang berkaitan dengan beberapa petugas poli yang ada di puskesmas cabenge. Halaman 

ini menampilkan kode petugas, nama petugas, dan nama poli 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13064
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Gambar 9.Data petugas poli 

8. Data dokter 

Halaman data dokter adalah tampilan data-data yang berhubungan dengan data diri 

dokter yang bertugas pada puskesmas cabenge 

 
Gambar 10. Data dokter 

9. Data obat 

Halaman data obat menampilkan data-data yang berhubungan dengan obat yang ada 

pada apotek puskesmas. Data yang ditampilkan yaitu kode obat, nama obat dan jenis 

obat 

 
Gambar 11.Data obat 

10. Data tindakan 

Halaman data tindakan adalah halaman yang menampilkan data yang berhubungan 

dengan tindakan-tindakan yang dilakukan pada puskesmas cabenge 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13064
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Gambar 12.Data tindakan 

11. Data rekam medik poli umum 

Halaman rekam medik (poli umum) ini merupakan halaman rekam medik pasien pada 

poli umum yang menampilkan data pasien beserta hasil pemeriksaan dokter yang berada 

pada poli umum 

 
Gambar 13.Data rekam medik poli umum 

12. Data rekam medik poli gigi 

Halaman rekam medik (poli gigi) ini merupakan halaman rekam medik pasien pada poli 

umum yang menampilkan data pasien beserta hasil pemeriksaan dokter yang berada 

pada poli gigi. 

 
Gambar 14.Data rekam medik poli gigi 

13. Data rekam medik poli KIA 

Halaman rekam medik (poli kesehatan ibu dan anak) ini merupakan halaman rekam 

medik pasien pada poli umum yang menampilkan data pasien beserta hasil pemeriksaan 

dokter yang berada pada poli kesehatan ibu dan anak 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13064
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Gambar 15.Data rekam medik poli KIA 

14. Data rekam medik poli KB 

Halaman rekam medik (poli keluarga berencana) ini merupakan halaman rekam medik 

pasien pada poli umum yang menampilkan data pasien beserta hasil pemeriksaan dokter 

yang berada pada poli keluarga berencana 

 
Gambar 16.Data rekam medik poli KB 

15. Data rekam medik poli MTBS 

Halaman rekam medik (poli manajemen terpadu balita sakit) ini merupakan halaman 

rekam medik pasien pada poli umum yang menampilkan data pasien beserta hasil 

pemeriksaan dokter yang berada pada poli mtbs. 

 
Gambar 17.Data rekam medik poli MTBS 

16. Halaman login pasien 

Halaman login merupakan halaman yang akan muncul setelah pengguna mengakses 

front end dan digunakan oleh pasien untuk masuk ke sistem informasi rekam medis 

(simedik) dengan memasukkan username dan password pasien yang sudah terdaftar dan 

tersimpan di dalam database 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13064
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Gambar 18.Halaman login pasien 

17. Dashboard pasien 

Halaman dashboard ini merupakan halaman yang akan muncul apabila pasien berhasil 

melakukan proses login. Pada halaman dashboard menampilkan fitur sistem yang 

berhubungan dengan pasien 

 
Gambar 19.Dashboard pasien 

18. Profil pasien 

Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan data pendaftaran data diri pasien 

yang telah memenuhi persyaratan pendaftaran yang telah di input oleh admin, seperti  

gambar dibawah ini 

 
Gambar 20.Profil pasien 

19.  Cetak rekam medik pasien 

Halaman ini adalah halaman cetak rekam medik pasien yang dapat dicetak oleh admin 

dan pasien yang bersangkutan. Halaman ini dicetak untuk mengetahui hasil pemeriksaan 

dokter. 

https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.13064
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Gambar 21.Cetak rekam medik pasien 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

1. Sistem Informasi Rekam Medis pada Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Puskesmas 

Cabenge Kabupaten Soppeng telah membantu petugas kartu dan petugas poli dalam melakukan 

pengelolaan data pencatatan rekam medik pasien secara sistematis. 

2. Sistem informasi rekam medis ini juga membantu pasien dalam melihat hasil pemeriksaan 

dokter dan instruksi resep obat yang diberikan oleh dokter secara digital sehingga pasien tidak 

lagi meminta kartu rekam  mediknya pada petugas kartu. 

3. Sistem informasi rekam medis juga membantu dalam membantu petugas medis dalam 

melakukan pengelolaan rekam medik pasien dan Puksesmas juga memberikan pelayanan digital 

kepada pasien untuk melihat data pasien yang bersangkutan dan rekam mediknya sesuai hasil 

pemeriksaan dokter. 

4. Sistem informasi ini hanya dapat digunakan atau diakses oleh petugas kartu, petugas medis, dan 

pasien yang telah terdaftar pada Puskesmas Cabenge Kabupaten Soppeng. 
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